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ABSTRAK

Penelitian dengan judul Uji Kualitas Limbah Cair Berdasarkan Parameter
DO (Dissolved Oxygen) Dan BOD (Biological Oxygen Demand) Pada Pabrik
Mie Sohun Desa Daleman, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten bertujuan untuk
mengetahui kadar BOD dan DO dari pembuangan air lembah mie sohun dan dapat
membandingkan potensi limbah cair dari tiga industri pengolahan mie sohun
berdasarkan parameter BOD, DO, kekeruhan dan pH.

Metode penelitian yang digunakan adalah observasional dengan
deskriptif yaitu peneliti melakukan observasi terhadap limbah cair pengolahan mie
sohun di 3 pabrik. Parameter limbah cair yang diukur meliputi kadar BOD, DO,
pH dan kekeruhan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
dengan membandingkan tren hasil uji dari masing-masing sampel dengan standar
baku mulu limbah cair.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DO, limbah cair pada pabrik 1,2,
dan 3 sudah memenuhi standar mutu kualitas air limbah. DO tertinggi terdapat
pada pabrik 1 yaitu 5,13 ppm dan terendah pabrik 3 yaitu 4,75 ppm. Kandungan
BOD dari seluruh sampel yang diuji belum ada yang memenuhi persyaratan baku
mutu air limbah. Kandungan BOD tertinggi pada pabrik 1 yaitu dengan nilai 607
mg/l dan terendah pada pabrik 2 dengan nilai 484 mg/l. Kandungan pH dari
sampel air limbah yang diuji hanya sampel air limbah pada pabrik 2 yang sudah
memenuhi baku mutu air limbah, yaitu dengan nilai 6,27. Tingkat kekeruhan
tertinggi air limbah terjadi pada pabrik 1 yaitu dengan nilai 965 NTU sedangkan
terendah pada pabrik 1 dengan nilai 160 NTU. Dari perbandingan limbah cair
ketiga pabrik yang dilakukan pengujian, potensi pencemaran limbah cair paling
tinggi pada pabrik 1 yaitu dengan karakteristik kadar DO 5,13, kadar BOD 607
mg/l, pH 4,68, dan tingkat kekeruhan 160 NTU.

Kata kunci : DO (Dissolved Oxygen), BOD (Biological Oxygen Demand),
Limbah Cair

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pabrik sebagai suatu kegiatan ekonomi yang menciptakan atau
mengolah bahan mentah setengah jadi menjadi barang jadi yang mempunyai
nilai tambah bagi produk itu sendiri (Afiyah, Abidatul, 2015). Terdapat
berbagai jenis pabrik, salah satunya adalah pabrik mie sohun. Pabrik mie
sohun adalah suatu jenis usaha yang berbahan baku pati aren yang ruang
lingkup kerjanya dalam skala rumah tangga.

Di wilayah Desa Daleman Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten
terdapat sentra pabrik pengolahan mie sohun.. Jumlah keseluruhan pabrik
mie sohun yang ada di Desa Daleman sebanyak 70 unit, dan 35 di antaranya
berada di Dukuh Bendo dan Dukuh Tuban.

Mie sohun adalah jenis mie yang bewarna putih transparan memiliki
bentuk untaian panjang dan tipis. Mie sohun pada umumnya berbahan dasar
pati antara lain pati umbi, sagu, dan aren. Industri pengolahan mie sohun
yang terdapat di desa Daleman pada umumnya menggunakan bahan dasar
pati aren. Pati aren merupakan bahan yang banyak digunakan pada
pembuatan produk pangan salah satunya mie sohun, cendol, dan bakmi.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari beberapa pemilik pabrik mie

sohun, dari 35 industri pengolahan mie sohun rata-rata membutuhkan = 20



Ton per hari. Bahan baku pembuatan mie sohun adalah pati aren yang
diperoleh dari proses pengendapan batang aren dengan menggunakan media
air dan kaporit. Batang aren diambil dari berbagai daerah yaitu Purworejo,
Temanggung, Banjarnegara, Pekalongan dan Kebumen.

Proses pengolahan pati aren menjadi mie sohun melalui empat stasiun
kerja diantaranya, stasiun penggilingan. Pada proses ini, batang pohon aren
digiling untuk diambil serbuk bagian dalamnya. Kemudian masuk ke stasiun
kedua, pada stasiun ini serbuk batang aren diendapkan di dalam sebuah bak
penampungan dan diperas diambil pati arennya. Stasiun ketiga, pada proses
ini pati aren masuk pada proses pemasakan dan pencentakan mie sohun.
Kemudian mie sohun yang telah tercetak dilanjutkan pada proses
penjemuran hingga kering dan yang keempat yaitu stasiun pengemasan pada
proses ini dilakukan penggulungan sohun, penimbangan dan pengepakan
dalam kantong plastik.

Dari beberapa proses tersebut mie sohun juga menghasilkan limbah
berupa limbah padat yang berupa serabut (serat) dan limbah cair. Limbah
cair berasal dari proses pemarutan/pelepasan pati dan pengendapan pati
aren. Selama ini limbah padat dimanfaatkan oleh industri budidaya jamur di
Kota Yogyakarta dan Kota Dieng, namun sekarang tidak beroperasi lagi,
sehingga limbah padat tidak dimanfaatkan kembali sehingga hal ini dapat
menimbulkan masalah salah satunya di kawasan industri tesebut, akibat
yang ditimbulkan adalah bau yang menyengat dan mengganggu estetika

lingkungan. Sebagian besar limbah cair pati aren dibuang ke sungai Bendo



yang berada di dekat sentra industri pati aren dan sebagian tergenang di
saluran air lingkungan tempat tinggal. Limbah cair yang masuk ke sungai
dapat mengakibatkan pencemaran sungai, dan sebagian air limbah yang
dapat menimbulkan bau yang tidak sedap, penurunan kualitas air sumur,
kerusakan ekosistem perairan. Sehingga menimbulkan suasana yang tidak
nyaman bagi masyarakat sekitar pabrik mie sohun (Novel , 1997).

Untuk mengetahui kualitas air dalam suatu perairan, dapat dilakukan
dengan mengamati  beberapa  parameter kimia yang  sering
digunakan yaitu DO (Dissolved Oxygen), BOD (Biochemical Oxygen
Demand), dan COD (Chemical Oxygen Demad) (Nontji, 2009 : 24).

DO (Dissolved Oxygen) atau oksigen terlarut juga dapat dijadikan
salah satu indikator apakah di perairan tersebut tercemar atau tidak. Oksigen
terlarut adalah jumlah oksigen dalam miligram yang terdapat dalam satu
liter air. Oksigen terlarut umumnya berasal dari difusi udara melalui
permukaan air, aliran air masuk, air hujan, dan hasil dari proses fotosintesis
plankton atau tumbuhan air. Standar DO dalam air limbah menurut
peraturan pemerintah No. 82 tahun 2001 yang diperbolehkan adalah
minimal 0 mg/l serta maksimal yang diperbolehkan yaitu 6 mg/l. Distribusi
DO secara vertikal dipengaruhi oleh gerakan air, proses kehidupan di laut,
dan secara kimia oksigen dipakai untuk respirasi, yaitu proses penguraian
zat-zat organik yang membutuhkan oksigen (Supangat, 2000).

BOD merupakan parameter pengukuran jumlah oksigen yang

dibutuhkan oleh mikroorganisme (biasanya bakteri) untuk mengurai bahan



organik dalam kondisi aerobik, dinyatakan dengan BOD 5 hari pada suhu 20
°C dalam mg/liter atau ppm. Pemeriksaan BOD 5 diperlukan untuk
menentukan beban pencemaran terhadap air buangan domestik atau industri
juga untuk mendesain sistem pengolahan limbah biologis bagi air tercemar.
Standar BOD dalam air limbah menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa
Tengah Nomor 5 Tahun 2012 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2004 Tentang Baku mutu Air
Limbah standar BOD vyaitu 150 mg/L.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian guna
mengantisipasi dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan pabrik
pengolahan mie sohun di desa tersebut yaitu melihat potensi akibat limbah
pabrik pengolahan mie sohun, yang diukur berdasarkan nilai DO dan BOD.

B. Tujuan Penelitian
1. Melihat kadar DO dan BOD yang berasal dari pabrik mie sohun
sesuai dengan standar baku mutu air limbah.
2. Membandingkan potensi limbah cair di tiga pabrik pengolahan
mie sohun berdasarkan parameter DO, BOD, kekeruhan, dan pH.
C. Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi pemilik
pabrik pengolahan mie sohun.
2. Memberikan masukan pada pihak—pihak yang terkait dengan

pengolahan air limbah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap limbah cair mie sohun dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Kadar DO pada semua pabrik, kualitas air limbah memenuhi standar
mutu berdasarkan PP No. 81 tahun 2001 dengan nilai 3 ppm.

2. Kandungan BOD tertinggi dan terendah dari ketiga pabrik terjadi pada
pabrik 1 dengan nilai 607 mg/l dan terendah pada pabrik 2 dengan nilai
484 mg/l. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut melebihi Standar
Baku Mutu Air Limbah Cair Sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi
Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2012 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2004 Tentang Baku
mutu Air Limbah, bagi kawasan industri mie Sohun maka BOD
maksimal adalah 150mg/L.

3. Perbandingan limbah 3 industri dari ketiga pabrik potensi pencemaran
limbah cair paling tinggi terletak pada pabrik 1 yaitu parameter DO
dengan nilai 5,13 parameter BOD dengan nilai 607 mg/l dan pH
dengan nilai 4,68 sedangkan untuk parameter kekeruhan dari ketiga

pabrik, kekeruhan tertinggi pada pabrik 2 dan terendah pada pabrik 1.

40
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A. SARAN
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan memperhatikan beberapa

parameter lainnya yang lebih lengkap dan juga berpengaruh besar
dalam mengindikasikan tingkat pencemaran perairan.

2. Perlunya pembangunan Instalasi Pembuangan Air Limbah (IPAL),
untuk mengelolah limbah pengolahan mie sohun.

3. Perlunya pengolahan dan pengujian limbah padat yang dihasilkan dari
produksi mie sohun.

4. Perlunya penelitian lanjutan untuk identifikasi sampel limbah padat

dan cair secara berbeda sehingga baku mutu terpenuhi.
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